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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A.  Kesimpulan 

   Candi Prambanana adalah situs peninggalan sejarah dan warisan dunia  

dan  merupakan sebagai daya tarik wisata yang sudah dikenal oleh wisatawan 

yang telah bertahan hingga ratusan tahun. Untuk menjaga kelestarian Candi 

Prambanan pihak pengelola Candi Prambanan sudah bersinergi dan 

berkolaborasi secara berkala namun belum maksimal dalam merangkul yaitu 

hubungan kerjasama antara pengelola dan masyarakat setempat.  

  Daya dukung atau kapasitas lahan harus dipertimbangkan dan 

pengembangan harus sesuai dan serasi dengan batas-batas lokal dan 

lingkungan. Pengelolaan Candi Prambanan belum sepenuhnya menerapkan 

konsep berkelanjutan terutama di zona inti Candi Prambanan. Hal tersebut 

dapat dilihat dari belum adanya regulasi mengenai alur kunjungan wisatawan 

yaitu pengaturan kunjungan wisatawan agar tidak banyak wisatawan yang 

terfokus di zona inti sehingga situs candi tidak mengalami penurunan 

kualitas. Selain itu juga belum ada dilakukan langkah-langkah untuk 

mencegah pengikisan batu candi akibat dari aktifitas wisatawan. 
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B. Saran  

 Berdasarkan hasil penelitian ini, terdapat beberapa saran sebagai bahan 

pertimbangan dalam menentukan kebijakan yang akan diambil untuk 

menerapkan Pariwisata Berkelanjutan Di Candi Prambanan, maka peneliti 

menyampaikan beberapa saran sebagai berikut:  

  Dalam pembangunan dan pengembangan sebuah destinasi cagar budaya 

sinergisitas antar aktor pemerintah dan masyarakat sangat penting yang telah 

menjadi poros utama dalam pelaku pelestarian wisata dalam pelestarian dan 

perawatan Cagar Budaya. 

       1. Saran dari penulis bagi Pemerintah Pengelola Unit Candi Prambanan  

a. Pemerintah pengelola Unit Candi Prambanan perlu menjaga hubungan 

dan membangun komunikasi yang baik dengan masyarakat Desa 

Bokoharja dan sekitarnya dalam setiap kegiatan yang akan 

dilaksanakan agar terjalin kerjasama yang baik.  

b. Pemerintah Pengelola Unit Candi Prambanan perlu memberikan 

dukungan secara optimal terhadap segi pendanaan yaitu berupa bantuan 

bibit pohon tanaman untuk menciptkan lingkungan yang kondusif dan 

nyaman bagi wisatawan dan masyarakat setempat  

c. Pemerintah perlu memberikan sosialisasi dan pelatihan mengenai 

ketrampilan bahasa inggris yang baik, pelayanan jasa pariwisata, 

sumber daya pariwisata  

d.  Pemerintah pengelola Unit Candi Prambanan lebih aktif dalam 

memberikan informasi yang menguntungkan bagi masyarakat, serta 
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tetap bekerjasama dengan masyarakat dalam menjaga kebersihan dan 

keaslian candi Prambanan. 

 

2. Bagi Masyrakat  

a. Semakin banyak wisatawan yang berkunjung ke Candi Prambanan, 

banyaknyan wisatawan yang datang berpengaruh pada kondisi fisik 

candi Prambanan, sehingga untuk mengatasi dampak yang buruk 

terhadap kondisi fisik Candi Prambanan, maka perlu adanya sosialisasi 

dan gerakan dari masyarakat agar dapat menjaga pelestarian candi 

prambanan dan lingkungan sekitar. 

b. Masyarakat perlu menjalin hubungan yang baik dan memberikan 

dukungan penerapan pariwisata berkelanjutan dalam upaya 

keberlanjutan Candi Prambanan kedepannya. 

  Pengigikisan batu candi selain faktor alam juga terjadi karna faktor 

manusia. Bertambanhnya minat wisatawan terhadap Candi Prambanan dan  

seringkali aktifitas wisatawan  tersebut dapat mempengaruhi keberlanjutan 

Candi seperti vandalisme, kerusakan batu, dan pengotoran akibat aktifitas 

wisatawan disebabkan kurangnya kebijakan dan ketegasan dari Pengelola 

setempat sehingga wisatawan kurang mematuhui rambu-rambu yang ada. Oleh 

karena itu untuk meminimalisirnya diawali dengan mencegah pengikisan oleh 

manusia terlebih dahulu. 
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  Cara yang dapat dilakukan oleh pengelola untuk memberikan arahan 

kepada wisatawan untuk mencegah kerusakan dan pengikisan batu oleh faktor 

manusia adalah berupa: 

a.  Di setiap pintu masuk Taman Wisata Candi Prambanan dipasang papan 

pengumuman yang isinya melarang wisatawan membawa makanan,alat 

tulis. Dan benda tajam ke atas monument kecuali minuman yang 

kemasanya dapat didaur ulang seperti air mineral.  

b. Melakukan sosialisasi Undang-Undang No 5 tahun 1992 tentang cagar 

budaya beserta peraturan lain yang mendukung ke sekolah-sekolah, 

instansi pemerintah maupun swasta serta masyarakat umum. Dengan 

kegiatan ini diharapkan tumbuh rasa memiliki dan mencintai cagar budaya 

peninggalan masa lalu, yang akhirnya dapat menjaga kelestarianya. 

c. Melakukan publikasi secara luas kepada masyarakat mengenai pentingnya 

Candi Prambanan sebagai warisan budaya melalui media seperti radio, 

televesi dan media massa lainya.  

d. Peran aktif pengelola Candi Prambanan dan masyarakat yang 

berkepentingan dengan Candi Prambanan perlu di maksimalkan lagi.  

e. Dengan adanya publikasi pemerintah dan masyarakat setempat dapat 

menjaga kelestarian Candi Prambanan. 

f. Pelanggaran atas peraturan akan dikenai sanksi membayar denda berupa 

uang. Besarnya denda akan diatur dalam undang-undang berupa Peraturan 

Daerah yang ditetapkan oleh DPRD atas usulan Pemerintah Daerah 
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dengan merujuk Undang-Undang no. 5 tahun 1992 tentang Benda Cagar 

Budaya. 

g. Diperlukan kerjasama semua pihak seperti pengelola Candi Prambanan, 

isntansi pemerintah maupun swasta serta masyarakat untuk bersama-sama 

menjaga pelestarian warisan budaya milik bersama yang dapat di wariskan 

kepada generasi yang akan datang. 

Visitior Management dalam pengembangan pariwisata sangat diperlukan 

untuk meminilasir damapak kerusakan pada bagian candi diharapkan mampu 

memberikan makna edukasi kepada pengunjung dari sisi sejarah maupun 

pngetahuan tentang teknologi bangunan candi dapat menumbuhkan kesadaran 

wisatawan mengenai pelestarian Cagar Budaya, serta mengoptimalkan kepusaan 

pengunjung dalam memperoleh informasi. Konsep pariwisata berkelanjutan di 

Candi Prambanan belum sepenuhnya menerapkan konsep pariwisata 

berkelanjutan terutama di zona inti Candi Prambanan. Hal yersebut dapat dilihat 

dari belum adanya regulasi mengenai alur kunjungan wisatawan yaitu pengaturan 

pengunjung wisatawan agar tidak banyak wisatawan yang terfokus di zona inti 

sehingga situs candi tidak mengalami penurunan kulaitas. 

       Pembangunan pariwisata berkelanjutan bukan sekedar tanggung jawab 

operator atau penyelenggara wisata dan wisatawan saja. Tetapi merupakan hasil 

usaha banyak pihak, termasuk masyarakat setempat dan pemerintah di tingkat 

daerah dan pusat. 

 

 



101 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 Buku: 

Daniel Agus Maryanto. (2017). Seri Fakta dan Rahasia di Balik Candi: mengenal 

                Candi Yogyakarta:  Citra Aji Parama 

 

Deadorff, Dale S. and Williams, Greg. 2006. Synergy Leadership in Quantum 

     Organizations. Fesserdorff Consultants. 

 

Frans Mardi Hartanto. 2010.” Menjelang pembangunan pariwisata Yang 

     Berkelanjutan: Perspektif Perencanaan Kebijaksanaan”,dalam  

     Perencanaan Pariwisata Berkelanjutan, 2010 

 

Gamal Suwantoro. 2004. Dasar- Dasar Pariwisata Yogyakarta: Andi. 

Isbandi Rukminto Adi. 2007. Perencanaan partisipatoris berbasis asset  

   Komunitas dari pemikiran menuju penerapan. Depok: FISIP UIPress 

 

Iwan Nugroho.2015. Ekowisata dan Pembangunan Berkelanjutan. Yogyakarta 

  Pustaka Pelajar 

 

Koentjaranigrat. 2009. Pengantar Ilmu Antropologi. Rincka Cipta. Jakarta 

 

Muljadi & Andi Warman. 2014. Kepariwisataan & perjalanan Edisi Revisi 

 Jakarta: PT Rajagrafindo persada 

 

Moleong, Lexy J.2010. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT Remaja 

 Rosdakarya 

 

Nana Syaodih Sukmadinata. 2011. Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: PT  

 Remaja  

 

Oka A. Yoeti 2008. Pembangunan pariwisata berkelanjutan” Perencanaan dan 

          Pengembangan Pariwisata.Jakarta: PT. Pradnya Paramita 

 

Pamudji, S. 2014. Kerja Sama Antar Daerah Dalam Rangka Pembinaan Wilayah  

      Suatu Tinjuan Dari Administrasi Negara, Jakarta: Institut Ilmu Pemerintahan. 

 

 



102 
 

 
 

Pitana, I Gede dan I Ketut Surya   Diarta. 2009. Pengantar Ilmu Pariwisata, 

   Yogyakarta. ANDI 

 

Henky Hermantoro. 2015. Kepariwisataan, Destinasi. Bandung:  Alfabeta. 

 

Sarbini. 2010. Paradigma Baru Pariwisata. Yogyakarta: Kaukaba Dipantura 

 

Sugiyono.2010. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D.Bandung:     

  Alfabeta 

 

_______. 2011. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D.Bandung:     

  Alfabeta 

 

 _______ . 2014. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif Kualitatif. 

    Dan R&D. Bandung: Alfabeta. 

 

Sunaryo, Bambang.   2013.    Kebijakan Pembangunan Destinasi Pariwisata  

                Yogyakarta: GAVA MEDIA, 

 

Totok Mardikyanto dan Porwoko soebiato. 2013. Pemberdayaan Masyarakat : 

    Dalam Perspektif Kebijakan Public. Bandung: Alfabeta 

 

Skripsi dan Jurnal  

 

Edwin Dawa. 2016. Analisis Pariwisata Berkelanjutan Pada Kawasan Konservasi 

Laut Daerah Raja Ampat Papua Barat. Skripsi S-1. STP AMPTA. 

Yogyakarta. Tidak Diterbitkan. 

 

I Wayan Suadarna. 2011” Dekontruksi Kebijakan Pembangunan Pariwisata Yang 

 Berkelanjutan Di Bali”. Analisis Pariwisata. Fakultas Pariwisata  

 Universitas Udayana Bali, Vol No.1juli, hal 16-26 

 

Nazwan Tamir. 2016. Penerapan Prinsip Sustainable Tourism Dalam 

Perencanaan Produk Pariwisata. Di Wisata Dusun Turi, Sleman Skripsi 

S-1 STP AMPTA. Tidak Diterbitkan. 

 

   Ni Made Oka Karini. 2010.“Pengelolahan Daya Tarik Tinggalan Arkeologi Yang 

  Berkelanjutan Di Bali”. Analisis Pariwisata. Fakultas Pariwisata  

  Universitas Udayana Bali, Vol. 11 No. 1 Juli, hal 1-7 

 

Swadesi Warih Trisnanti. 2017. Analisis Penerapan Pariwisata Berkelanjutan 

Sebagai Upaya Pelestarian Ramayana Ballet Prambanan. Skripsi S-1. 

STP AMPTA. Tidak Diterbitkan. 



103 
 

 
 

 

 

Hesti Budi Nugraheni. 2016. Sinergisitas Antar Aktor Pemerintah Kabupaten  

 Karanganyar, Masyarakat dan Pihak Swasta Dalam Mewujudkan   

  Pembangunan Pariwisata Yang Berkelanjutan Di Taman Wisata alam  

  Grojongan Sewu Skripsi Universitas Gadjah Mada. Diterbitkan. 

 

Normayasari. 2016. Kemitraan Partisipasif Swasta Dan Masyarakat Dalam  

 Pengelolaan Pariwisata Berkelanjutan Di Kabupaten Wakatobi 

   Tesis Universitas Gadjah Mada. Diterbitkan 

 

Aris Mardiyanto. 2017. Analisis Pembangunan Desa Wisata Yang Berkelanjutan  

  Sebagai Desa Wisata Mandiri Di Desa Wisata Tembi Kecamatan Sewon 

  Kabupaten Bantul. Skripsi S-1 STP AMPTA. Tidak Diterbitkan. 

 

Peraturan Pemerintah  

____________, Undang-Undang RI No 10. Tentang Kepariwisataan. 2009. Jakarta 

: Sekretariat Negara. 

 

___________,Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2010 Tentang 

Cagar Budaya.Jakarta. 2010. 

 

___________,Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2010 Tentang 

Cagar 

 Budaya. Jakarta. 2010. 

 

PT. Taman Wisata Candi Borobudur,Prambanan dan Ratu Boko Data Kunjungan 

Wisatawan Tahun 2017. 

     

Dokumen Candi Prambanan tahun 2018. 

 

Internet: 

 

 Badan Pusat Dinas pariwisata dan Kebudayaan .2014. Profil Kabupaten Sleman. 

     (http://www.bpkp.go.id). diakses 24 April 2018. 

 

Porosjakarta.com 25 Desember 2017 

      (http://porosjakarta.com/libur-natal-dan-tahun-baru-pengunjung-candi- 

       Prambanan-alami-peningkatan/).diakses 26 April 2018. 

 

 

 



 
 

 

 

 

LAMPIRAN 

 

tt 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

e 

 

 

 

 

 










	BAB V PENUTUP 
	A.  Kesimpulan 
	B. Saran  

	DAFTAR PUSTAKA 
	LAMPIRAN 

